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Abstract
The experiment was conducted to find out the influence of nitrogen fertilization on the plant growth and production of Centella

asiatica, and obtain information optimum dosage of nitrogen fertilizer can increase plant growth and production of Centella asiatica at
high altitude. The experiment was conducted in Gunung Putri (Balittro Research Station),  Pacet, Cianjur West Java at  altitude 1 500 m
above sea level on the soil type Andisols. Experiment using a randomized complete block design with a single factor and the extent
consists of five dosages of nitrogen fertilizer, 0 kg/ha, 67.5 kg/ha, 135 kg/ha, 202.5 kg/ha and 270 kg/ha. The result, nitrogen fertilizer can
increase the number of parent leaves and primary runner, runner length, number of nodes, number of secondary runner, leaf length, leaf
width, length stem, and stem diameter, as well as with production at five months after planting and nitrogen contents in the leaf. Nitrogen
fertilization with 270 kg dosage of N/ha increase production 89.94% more than the treatment without fertilization. The nitrogen optimum
dosage at five months harvesting time is 216.40 kg N/ha.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Indonesia memiliki sumberdaya alam yang melimpah

dalam keanekaragaman jenis tanaman obat. Indonesia memiliki
lebih kurang 7 000 spesies tanaman obat, 1 000 diantaranya
telah digunakan untuk pengobatan dan mengatasi masalah
kesehatan (Depkes, 2009).

Pemakaian tanaman obat di Asia Tenggara saat ini
semakin berkembang pesat sejalan dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat untuk kembali menggunakan bahan-
bahan alami yang dikenal dengan fenomena back to nature.
Nilai perdagangan obat herbal, suplemen makanan, dan
sebagainya pada tahun 2000 mencapai US$ 40 miliar. Pada
tahun 2002 meningkat menjadi US$ 60 miliar, dan tahun 2050
diperkirakan menjadi US$ 5 triliun dengan peningkatan 15% per
tahun, lebih tinggi jika dibandingkan dengan peningkatan nilai
perdagangan obat konvensional modern yang hanya 3% per
tahun (Deptan, 2007).

Salah satu tanaman yang dapat berfungsi sebagai
tanaman obat adalah pegagan (Centella asiatica L. Urban).
Pegagan  memiliki kandungan zat kimia yang bermanfaat bagi
manusia. Berbagai kandungan kimia dalam pegagan yang sudah
diketahui antara lain asiatikosida, thankunisida, iso-
thankunisida, madekassosida, brahmosida, asam brakmat, asam
madasiatat, meso-inosetol, sentelosa, karotenoid, garam K, Na,
Ca, Fe, Vellarine, tanin, mucilago, resin, pektin, gula, protein,
fosfor, dan vitamin B. Disamping itu, pegagan mengandung
sedikit vitamin C dan sedikit minyak atsiri (Winarto dan
Surbakti, 2003).

Pegagan telah dikenal sebagai obat untuk revitalisasi
tubuh dan pembuluh darah serta mampu memperkuat struktur
jaringan tubuh. Pegagan dapat dikonsumsi sebagai brain tonic
atau obat antilupa bagi orang dewasa dan manula, tergolong the
most powerful healing herbs atau tanaman obat yang paling
mujarab (Winarto dan Surbakti, 2003). Tanaman ini umumnya
digunakan untuk penyembuhan penyakit kulit, sedangkan untuk
pengobatan dalam digunakan sebagai obat anti-epilepsi dan
daun kering dalam ramuan pil untuk melawan infeksi akut
hepatitis (PROSEA, 2000). Selain itu pegagan bermanfaat
sebagai penyembuh luka, radang, reumatik, asma, wasir,
tuberkulosis, disentri, demam, dan penambah selera makan
(Januwati dan Yusron, 2005).

Pegagan telah lama dikenal di beberapa negara dan
biasa dikonsumsi dalam bentuk segar maupun kering. Dalam
industri obat tradisional pegagan telah banyak digunakan
sebagai bahan baku. Salah satu pabrik jamu memerlukan lebih
kurang 100 ton pegagan untuk tiap tahunnya. Dari sepuluh jenis
jamu yang beredar di pasaran, pegagan merupakan bahan baku
yang dipergunakan dengan kadar simplisia yang dicantumkan
dalam kemasan antara 15 – 25 % (Januwati dan Yusron, 2005).

Salah satu permasalahan yang dihadapi untuk
pengembangan industri obat tradisional adalah kurang

tersedianya bahan baku, terutama bahan baku yang terstandar.
Pegagan pada saat ini umumnya masih jarang dibudidayakan
sehingga dapat menyebabkan kurang tersedianya pasokan bahan
baku. Tersedianya bahan baku diharapkan akan menjamin
produk farmasi yang dihasilkan baik secara kuantitas maupun
kontinuitas. Untuk mejamin ketersediaan bahan baku perlu
dilakukan usaha budidaya tanaman pegagan dan informasi
tentang teknik budidaya tanaman pegagan secara menyeluruh
termasuk informasi mengenai pemupukan.

Menurut Januwati dan Yusron (2005) ketinggian
tempat optimum untuk tanaman pegagan adalah 200 – 800 m di
atas permukaan laut (dpl) dan di atas 1 000 m dpl produksi dan
mutunya akan menjadi lebih rendah. Selanjutnya Laporan
KKP3T (2007) dalam Ghulamahdi et al. (2008) menyatakan
bahwa produksi asiatikosida di tanah andosol lebih tinggi
dibandingkan tanah latosol, sehingga memberikan peluang yang
besar untuk pengembangan di lokasi ini. Produksi asiatikosida
merupakan hasil perkalian antara produksi biomassa tanaman
dengan kandungan asiatikosida dalam jaringan tanaman.
Sehingga peningkatan biomassa tanaman diharapkan akan
meningkatkan produksi asiatikosida tersebut. Untuk
meningkatkan produksi biomassa, tanaman pegagan
membutuhkan hara nitrogen yang cukup.

Nitrogen merupakan komponen penyusun dari banyak
senyawa esensial bagi tumbuhan seperti asam-asam amino,
klorofil, dan beberapa fitohormon (Lakitan, 2008). Nitrogen
umumnya merupakan nutrisi yang paling terbatas dalam
produksi tanaman budidaya. Unsur ini sangat larut dan mudah
hilang dalam air drainase atau menguap sehingga tidak tersedia
bagi tanaman (Soepardi, 1983). Sutardi (2008) melaporkan
bahwa hasil analisis kandungan hara nitrogen pada tanah
Andisols di Kebun Percobaan Gunung Putri Cipanas, Cianjur
Jawa Barat yang berada pada ketinggian 1 300 m dpl, termasuk
rendah (0.19%). Oleh karena itu penting untuk memperoleh
informasi pengaruh pemupukan nitrogen terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman pegagan khususnya di dataran tinggi pada
tanah Andisols.

Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

dosis pupuk nitrogen terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman  pegagan, serta memperoleh informasi dosis pupuk
nitrogen optimum yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman pegagan di dataran tinggi.

Hipotesis
Terdapat pengaruh dosis pupuk nitrogen terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman pegagan di dataran tinggi
serta dosis pupuk nitrogen optimum yang dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman pegagan di dataran tinggi.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan

Gunung Putri Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik
(Ballitro) Pacet, Cianjur Jawa Barat, pada jenis tanah Andisols
yang berada pada ketinggian tempat 1 500 m dpl. Analisis
pupuk, tanah, dan analisis kandungan hara nitrogen pada
jaringan tanaman dilaksanakan di Laboratorium Ballitro,
sedangkan pengeringan dan penimbangan hasil panen
dilaksanakan di Laboratorium Ekofisiologi Tanaman Institut
Pertanian Bogor. Penelitian ini dimulai pada bulan Oktober
2008 sampai April 2009.

Bahan dan Alat
Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini

terdiri dari bibit pegagan aksesi Boyolali yang berumur empat
minggu, pupuk Urea, pupuk SP-18, dan pupuk KCl. Peralatan
yang digunakan terdiri dari alat-alat budidaya standar,
perlengkapan panen, alat pengering (oven), dan alat ukur.

Metode Percobaan
Percobaan ini menggunakan rancangan kelompok

lengkap teracak (RKLT) dengan faktor tunggal dan terdiri atas
lima taraf dosis pupuk N  yaitu 0 kg N/ha (N0), 67.5 N/ha (N1),
135 kg N/ha (N2), 202.5 kg N/ha (N3), dan 270 kg N/ha (N4).
Setiap perlakuan terdiri atas lima ulangan sehingga terdapat 25
satuan percobaan dengan jumlah tanaman 50 tanaman per unit
percobaan. Dari setiap unit percobaan diambil 6 tanaman
sebagai tanaman contoh yang diambil secara acak.

Model aditif linear  yang digunakan adalah:

Yijk = µ + αi + β j + εij

Keterangan :
Yij = Nilai pengamatan dosis pupuk N ke-i dan ulangan

ke-j
µ = Rata-rata umum
αi = Pengaruh dosis pupuk N ke-i
β j = Pengaruh ulangan  ke-j
εij = Galat umum
i = Jumlah perlakuan  1,2,3,4,5
j    = Jumlah ulangan  1,2,3,4,5
Data dianalisis dengan sidik ragam pada taraf nyata

5%. Apabila terdapat pengaruh nyata pada peubah yang diamati
maka setiap perlakuan dibandingkan dengan menggunakan uji
Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf nyata  5%. Uji
polinomial ortogonal dilakukan untuk mengetahui keeratan
hubungan dan menentukan kurva respon hubungan peubah
sehingga dapat menentukan jenis persamaan regresi.

Pelaksanaan Percobaan
Percobaan diawali dengan analisis kandungan hara N,

P, dan K pada pupuk, dan analisis fisik dan kimia tanah yang
digunakan. Persiapan lahan dimulai dengan membuat petak
berukuran 2 m x 3 m untuk setiap satuan percobaan kemudian
petak tersebut dibersihkan dari gulma dan digemburkan. Bibit
pegagan ditanam dengan jarak 30 cm x 40 cm pada setiap petak.
Pemupukan N diberikan sesuai perlakuan dibagi menjadi tiga
kali aplikasi  yaitu pada saat tanam, 40 hari setelah tanam
(HST), dan 80 HST. Seluruh perlakuan diberikan pemupukan
dasar P2O5 pada saat tanam dengan dosis 322 kg SP18/ha.
Sedangkan pupuk K2O dengan dosis 220 kg KCl/ha dibagi
menjadi dua kali aplikasi yaitu pada saat tanam dan pada 60
HST. Pemeliharaan meliputi penyulaman dan penyiangan gulma
secara manual. Pemanenan dilakukan sebanyak dua kali yaitu
pada 5 bulan setelah tanam (BST)  dan 6 (BST) dengan cara
penen ubinan 1 m x 1 m.

Pengamatan
Peubah yang diamati adalah sebagai berikut :

1. Jumlah Daun Tanaman Induk (2-16 MST)
2. Jumlah Sulur Primer (2-16 MST)
3. Panjang Sulur (2-16 MST)
4. Jumlah buku (2-16 MST)
5. Jumlah Sulur Sekunder (8-16 MST)

6. Jumlah Bunga Induk (6-16 MST)
7. Panjang Daun (2-16 MST)
8. Lebar daun (2-16 MST)
9. Panjang Tangkai Daun (2-16 MST)
10. Diameter Tangkai Daun (2-12 MST)
11. Tebal daun (2-12 MST)
12. Bobot Basah dan Kering Penen Ubinan (5 dan 6 BST)
13. Kandungan Nitrogen pada Jaringan Daun (5 BST)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum
Berdasarkan dari data yang diperoleh, selama

percobaan berlangsung suhu udara berkisar antara 15.78°C -
23.75°C. Suhu rata-rata maksimum terjadi pada bulan Maret
(20.01°C), sedangkan suhu rata-rata minimum terjadi pada bulan
Februari (18.70°C). Curah hujan selama penelitian ini
berlangsung berkisar antara 721.5 mm/bulan – 1 602 mm/bulan
dengan curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Februari dan
terendah pada bulan Maret dengan hari hujan berkisar antara
13 hari – 18 hari. Hasil analisis tanah yang dilakukan sebelum
perlakuan menunjukkan bahwa nilai pH berada pada status asam
(5.46). Nilai pH lebih rendah dari pada pH optimum pegagan
(6-7) (Winarto dan Surbakti, 2003). Tanah yang digunakan
untuk percobaan memiliki kandungan C-organik tinggi;
N-Total, Na, dan C/N ratio sedang; kandungan P, K, Ca, dan
Mg rendah, dan kapasitas tukar kation serta kejenuhan basa
yang sedang. Kandungan N total tanah pada 5 BST adalah
0.28 % (tanpa pemupukan N), 0.32 % (67.5 kg N/ha), 0.33 %
(135 kg N/ha), 0.34 % (202.5 kg N/ha), dan 0.37 % (270 kg
N/ha). Butir-butir tanah terdiri dari berbagai ukuran. Hasil
analisis menunjukkan tanah mengandung pasir 61.38 %, debu
28.71 %, dan liat 9.91% (Laboratorium Balai Penelitian
Tanaman Obat dan Aromatik, 2009).Tanah dengan tekstur pasir
yang dominan menyebabkan tanah bersifat porous yang dapat
merembeskan air dan hara yang dibutuhkan tanaman ke dalam
tanah tanpa terjangkau akar tanaman (Lingga, 1998). Curah
hujan yang tinggi selama penelitian dapat mempercepat proses
tersebut.

Persentase daya tumbuh tanaman di lapang adalah
97.6% dari total tanaman yang ditanam. Daya tumbuh tersebut
diamati pada 2 minggu setelah tanam (MST), kemudian
dilakukan penyulaman dengan bibit baru dari aksesi dan umur
yang sama. Pengamatan terhadap peubah pertumbuhan
dilakukan sampai tanaman berumur 16 MST.

Selama percobaan berlangsung dilakukan pengamatan
terhadap organisme penggangu tanaman (OPT). Hama yang
ditemukan pada lahan penelitian antara lain jangkrik, belalang,
ulat daun, bekicot, dan siput telanjang, sedangkan gulma yang
banyak ditemukan pada lahan percobaan antara lain Atemisia
annua, Portulaca sp., Axonopus compressus, Boreria alata, dan
sebagainya. Tanaman pegagan di lapang memperlihatkan gejala
kerusakan jaringan daun. Gejala yang terlihat adalah munculnya
bercak hitam kecoklatan pada daun, diduga gejala ini muncul
karena pengaruh suhu lingkungan yang dingin dan kabut (frost
injury).

Rekapitulasi Hasil Sidik Ragam
Hasil sidik ragam menunjukan bahwa pemupukan N

dengan berbagai dosis berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
tanaman induk (4, 6, dan 14 MST), jumlah sulur primer (2 dan
16 MST), panjang sulur primer (4 dan 6 MST), jumlah buku (4
MST), jumlah sulur sekunder (10 MST), panjang daun (8 dan12
MST), lebar daun (10 dan 14 MST), panjang tangkai daun (16
MST), dan diameter tangkai daun (8 MST). Pengaruh pemberian
pupuk N sangat berbeda nyata terhadap jumlah daun tanaman
induk (16 MST), panjang daun (10 dan 16 MST) dan lebar daun
(16 MST), bobot panen 5 BST, dan kandungan nitrogen dalam
jaringan daun. Pemupukan N tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah bunga tanaman induk, tebal daun, dan bobot panen 6
BST. Rekapitulasi Uji F disajikan pada Tabel 1.



Tabel 1. Rekapitulasi Uji F Pengaruh Pemupukan N
Peubah N Peubah N
Jumlah Daun Tanaman Induk Lebar Daun
2   MST tn 2   MST tn
4   MST * 4   MST tn
6   MST * 6   MST tn
8   MST tn 8   MST tn
10 MST tn 10 MST *
12 MST tn 12 MST tn
14 MST * 14 MST *
16 MST ** 16 MST **
Jumlah Sulur Primer Panjang Tangkai
2   MST * 2   MST tn
4   MST tn 4   MST tn
6   MST tn 6  MST tn
8   MST tn 8   MST tn
10 MST tn 10 MST tn
12 MST tn 12 MST tn
14 MST tn 14 MST tn
16 MST * 16 MST *
Panjang Sulur Primer Diameter Tangkai
2   MST tn 2   MST tn
4   MST * 4   MST tn
6   MST * 6   MST tn
8   MST tn 8   MST *
10 MST tn 10 MST tn
12 MST tn 12 MST tn
14 MST tn Tebal Daun
16 MST tn 2   MST tn
Jumlah Buku 4   MST tn
2   MST tn 6   MST tn
4   MST * 8   MST tn
6   MST tn 10 MST tn
8   MST tn 12 MST tn
10 MST tn Panen 5 BST
12 MST tn Bobot Basah **
14 MST tn Bobot Kering **
16 MST tn Panen 6 BST
Jumlah Sulur Sekunder Bobot Basah Total tn
8   MST tn Bobot Kering Total tn
10 MST * Bobot Kering Terna tn
12 MST tn Bobot Kering Akar tn
14 MST tn Bobot Kering Daun tn
16 MST tn Kandungan N **
Jumlah Bunga Induk
6   MST tn
8   MST tn
10 MST tn
12 MST tn
14 MST tn
16 MST tn
Panjang Daun
2   MST tn
4   MST tn
6   MST tn
8   MST *
10 MST **
12 MST *
14 MST tn
16 MST **
Keterangan :     ** = Nyata pada taraf  1 % , * = Nyata pada taraf  5% , tn = Tidak Nyata

Pertumbuhan Tanaman

Jumlah Daun Tanaman Induk
Jumlah daun induk pada 6 MST pada perlakuan 270 kg

N/ha menunjukkan nilai yang lebih baik dibandingkan pada
perlakuan 0 kg N/ha namun tidak berbeda nyata dengan jumlah
daun pada perlakuan 67.5, dan 202.5 kg N/ha.  Pada 4, 14, dan
16 MST tanaman pegagan pada perlakuan 270 kg N/ha
menunjukkan jumlah daun tertinggi berbeda nyata dengan
jumlah daun pada perlakuan 0 kg N/ha, namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan 67.5, 135, dan 202.5 kg N/ha. Perlakuan
pemupukan 270 kg N/ha pada 14 dan 16 MST menghasilkan
jumlah daun 73.54 dan 91.4 % lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan  0 kg N/ha (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Induk
Umur Tanaman (MST)Dosis

N 2 4 6 8 10 12 14 16
(kg/ha) ......................daun/tanaman…………………..

0  3.67  4.70b   6.37c  8.33  9.13 10.44 10.47b  9.93b
67.5   4.30 5.80ab 7.23abc  8.70 11.67 14.80 16.70a 15.27a
135   4.13 5.63ab 6.70bc  8.73 10.93 14.83 16.40a 15.80a

202.5 4.30 6.07ab 8.27ab  9.50 12.30 15.60 16.60a 17.77a
270   4.63   6.93a   8.80a 10.27 12.50 14.77 18.17a 19.00a
KK 15.94 16.30 16.22 17.28 20.56 19.77 23.38 20.11

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata
pada uji DMRT 5%

Jumlah Sulur Primer
Tanaman pada perlakuan pemupukan N menghasilkan

sulur primer lebih banyak daripada tanaman pada perlakuan
tanpa pemupukan N. Pada 16 MST, Perlakuan 202.5 kg N/ha
menghasilkan jumlah sulur primer 55.44% lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan 0 kg N/ha. Rata-rata jumlah
sulur primer disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Sulur Primer
Umur Tanaman (MST)Dosis

N 2 w) 4 6 8 10 12 14 16
(kg/ha) ………………sulur primer/tanaman………….…

0 0.33b 1.20 1.60 2.30 3.33 3.80 4.63 4.87b
67.5 0.97a 1.57 2.23 3.23 4.40 5.33 5.73 6.70ab
135 0.57ab 1.10 1.96 2.73 3.80 4.57 5.33 6.27ab

202.5 0.73a 1.20 2.03 3.00 4.17 5.07 6.30 7.57a
270 0.87a 1.40 2.00 3.03 4.07 5.23 6.23 7.50a
KK 11.18 19.86 22.46 22.57 17.18 21.67 20.94 21.10

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata
pada uji DMRT 5%
w)  Transformasi (X + 0.5)1/2

Panjang  Sulur Primer
Tanaman pada perlakuan pemupukan 270 kg N/ha

memiliki sulur primer terpanjang,  berbeda nyata secara statistik
dengan panjang sulur primer pada perlakuan 0 kg N/ha tetapi
tidak berbeda nyata dengan panjang sulur primer tanaman pada
perlakuan 67.5, 135, dan 202.5 kg N/ha. Pemupukan 270 kg
N/ha dapat menghasilkan sulur primer 89.96% (4 MST) dan
57.45% (6 MST) lebih panjang dibandingkan dengan perlakuan
0 kg N/ha. Rata-rata panjang sulur primer disajikan pada Tabel
4.

Tabel 4. Rata-rata Panjang Sulur Primer
Umur Tanaman (MST)Dosis

N 2 w) 4 6 8 10 12 14 16
(kg/ha) ……..………………cm……………………………..

0 2.80 8.17b 17.04b 27.87 38.59 46.23 50.73 54.93
67.5 6.38 14.51a 24.14a 36.11 47.03 51.12 56.51 68.14
135 4.15 12.21ab 21.83ab 34.56 44.92 48.00 52.29 53.47

202.5 3.04 11.48ab 22.67ab 32.56 44.41 46.77 54.65 59.73
270 5.61  15.52a 26.83a 38.71 50.60 53.35 56.00 59.06
KK 22.11 27.13 20.49 16.35 15.94 14.79 15.57 14.84

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata
pada uji DMRT 5%
w)  Transformasi (X + 0.5)1/2

Jumlah Buku Sulur Primer
Pada 4 MST, tanaman dengan pemupukan N memiliki

jumlah buku yang lebih banyak dibandingkan dengan tanaman
tanpa pemupukan N. Jumlah buku tertinggi terdapat pada
tanaman dengan perlakuan dosis pupuk 6.75 kg N/ha yaitu
2.40 buku/sulur namun secara statistik tidak berbeda nyata
dengan perlakuan 135 kg N/ha (2.17 buku), 202.5 kg N/ha (1.87
buku), dan 270 kg N/ha (2.27 buku). Perlakuan 67.5 kg N/ha
menghasilkan jumlah buku 63.27% lebih tinggi dibandingkan
jumlah buku pada perlakuan 0 kg N/ha. Rata-rata jumlah buku
pada sulur primer disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Buku
Umur Tanaman (MST)Dosis

N 2 w) 4 6 8 10 12 14 16
(kg/ha) ……….buku/sulur primer…………

0 0.57 1.47b 2.77 4.13 5.96 7.33 7.03 7.73
67.5 1.00 2.40a 3.50 5.03 6.73 7.57 7.63 9.03
135 0.73 2.17a 3.57 5.30 6.97 7.20 7.37 7.67

202.5 0.60 1.87ab 3.40 4.93 6.80 6.87 7.63 7.47
270 0.90 2.27a 3.70 5.10 6.83 7.97 7.10 7.87
KK 12.15 22.44 19.14 14.71 13.12 13.25 17.37 19.89

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata
pada uji DMRT 5%
w)  Transformasi (X + 0.5)1/2

Jumlah Sulur Sekunder
Tanaman dengan pemupukan N memiliki jumlah sulur

yang lebih banyak dibandingkan dengan tanaman pada
perlakuan 0 kg N/ha. Pada 10 MST, jumlah sulur sekunder
terbanyak adalah 2.17 sulur sekunder/tanaman yaitu pada dosis
pemupukan 270 kg N/ha, namun rata-rata jumlah sulur sekunder
pada dosis ini tidak berbeda nyata dengan tanaman dengan dosis
67.5 (2.13 sulur), 135 (2.07 sulur), dan 202.5 kg N/ha (2.03
sulur). Perlakuan pemupukan N dengan dosis 67.5, 135, 202.5,
dan 270 kg/ha berturut-turut dapat meningkatkan jumlah sulur
sekunder 88.50, 83.19, 79.65, dan 92.04 % lebih banyak
dibandingkan dengan perlakuan 0 kg N/ha. Rata-rata jumlah
sulur sekunder disajikan pada Tabel 6.



Tabel 6. Rata-rata Jumlah Sulur Sekunder
Umur Tanaman (MST)

Dosis N
8 w) 10 w) 12 w) 14 w) 16 w)

(kg/ha) ………….sulur sekunder/sulur primer……..…….
0 0.30 1.13b 1.84 2.20 2.27

67.5 0.63 2.13a 2.33 2.77 4.06
135 0.73 2.07a 2.13 2.67 2.83

202.5 0.50 2.03a 2.07 2.87 2.83
270 0.83 2.17a 2.93 3.53 3.93
KK 13.73 12.49 15.73 15.55 17.09

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata
pada uji DMRT 5%
w)  Transformasi (X + 0.5)1/2

Jumlah Bunga Tanaman Induk
Pengamatan bunga dilakukan pada tanaman induk.

Pada umur 6 MST tanaman contoh yang telah berbunga adalah
sebanyak 97.04 %. Hasil analisis uji F menunjukkan bahwa
pemberian pupuk N tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
bunga tanaman induk. Rata-rata jumlah bunga pada tanaman
induk disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Jumlah Bunga Tanaman Induk
Umur Tanaman (MST)

Dosis N
6 w) 8 10 12 14 16 w)

(kg/ha) ………………bunga/tanaman induk……..…………
0 2.30 2.83 3.87 4.00 4.80 4.37

67.5 2.13 2.73 3.77 4.07 5.03 4.90
135 2.23 3.03 4.33 4.00 5.27 4.87

202.5 1.73 2.46 3.40 3.57 5.20 4.63
270 2.63 2.80 3.93 4.60 6.13 6.03
KK 13.82 24.05 17.62 17.39 25.38 13.07

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata
pada uji DMRT 5%
w)  Transformasi (X + 0.5)1/2

Panjang Daun
Tanaman dengan pemupukan N memiliki daun yang

lebih panjang dibandingkan dengan tanaman pada perlakuan
0 kg N/ha. Pada umumnya tanaman pada perlakuan pupuk 270
kg N/ha memiliki daun yang lebih panjang dibandingkan
perlakuan lainnya terutama daun pada tanaman perlakuan 0 kg
N/ha, namun tidak berbeda nyata dengan panjang daun pada
perlakuan 67.5, 135, dan 202.5 kg N/ha. Rata-rata panjang daun
pada tanaman induk disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata Panjang Daun
Umur Tanaman (MST)

Dosis N
2 4 6 8 10 12 14 16

(kg/ha) ……………………..cm……………………
0 2.71 2.41 2.23 2.21b 2.37b 2.51b 2.43 2.17b

67.5 3.10 2.59 2.50 2.53a 2.80a 2.81a 2.71 2.64a
135 2.65 2.48 2.27 2.42ab 2.70a 2.89a 2.76 2.56a

202.5 2.67 2.55 2.37 2.46ab 2.67a 2.85a 2.69 2.69a
270 2.96 2.81 2.49 2.66a 2.84a 2.96a 2.81 2.69a
KK 11.13 10.17 7.01 7.22 6.43   7.53 7.60   8.72

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata
pada uji DMRT 5%

Lebar Daun
Tanaman pada perlakuan pupuk 270 kg N/ha memiliki

daun yang lebih lebar dibandingkan dengan perlakuan 0 kg N/ha
namun tidak berbeda nyata dengan tanaman pada perlakuan
67.5, 135, dan 202.5 kg N/ha. Pada 16 MST, perlakuan 67.5,
135, 202.5, dan 270 kg N/ha memiliki daun bertururt-turut
20.73, 16.32, 18.65, dan 20.47 %  lebih lebar dibandingkan
dengan daun pada perlakuan 0 kg N/ha. Rata-rata lebar daun
disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata Lebar Daun
Umur Tanaman (MST)

Dosis N
2 4 6 8 10 12 14 16

(kg/ha) …………………….cm……..…………...
0 4.84 4.22 3.88 3.97 4.15b 4.37 4.00b 3.86b

67.5 5.22 4.60 4.32 4.38 4.75a 4.83 4.62a 4.61a
135 4.87 4.52 4.02 4.16 4.65a 4.90 4.72a 4.49a

202.5 4.73 4.35 4.22 4.20 4.65a 4.80 4.63a 4.58a
270 5.34 4.71 4.35 4.50 4.89a 4.92 4.74a 4.65a
KK 12.22  9.97 8.67 7.00 6.90 7.65 8.58 7.38

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata
pada uji DMRT 5%

Panjang Tangkai  Daun
Tanaman dengan pemupukan N memiliki tangkai yang

lebih panjang dibandingkan dengan tanaman pada perlakuan 0
kg N/ha. Pada 16 MST, tangkai terpanjang terdapat pada
tanaman perlakuan pemupukan 270 kg N/ha (4.9 cm) berbeda
nyata dengan panjang tangkai pada tanaman perlakuan 0 kg
N/ha dan tidak berbeda nyata dengan tanaman pada perlakuan

pemupukan 67.5, 135, dan 202.5 kg N/ha (Tabel 10).
Pemupukan 270 kg N/ha dapat meningkatkan panjang tangkai
27.27 % dibandingkan perlakuan tanpa pemupukan.

Tabel 10. Rata-rata Panjang Tangkai Daun
Umur Tanaman (MST)

Dosis N
2 4 6 8 10 12 14 16

(kg/ha) …………………………..cm…………………………….
0 12.02 9.34 7.29 5.17 4.56 4.45 4.31 3.85b

67.5 14.17 11.41 7.65 5.98 5.12 4.76 5.17 4.86a
135 10.97 10.43 5.87 5.17 5.00 4.89 4.99 4.30ab

202.5 11.92 10.66 7.38 5.42 4.79 4.53 4.69 4.45ab
270 12.62 10.35 6.47 5.51 5.50 5.08 5.22 4.90a
KK 16.99 20.40 21.54 9.97 9.63 9.76 12.92 10.27

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata
pada uji DMRT 5%

Diameter Tangkai Daun
Pada 8 MST, diameter terbesar terdapat pada tangkai

daun dari tanaman pada perlakuan pemupukan 270 kg N/ha
yaitu 1.524 mm walaupun tidak berbeda nyata dengan diameter
tangkai pada tanaman pada perlakuan 67.5 kg N/ha (1.46 mm)
tetapi berbeda nyata dengan tanaman pada perlakuan 0 kg N/ha
(1.38 mm), 135 (1.42 mm), dan 202.5 kg N/ha (1.42 mm).
Perlakuan 67.5, 135, 202.5, dan 270 kg N/ha menghasilkan
diameter tangkai berturut-turut 5.80, 2.90, 2.90, dan 10.14 %
lebih besar dibandingkan perlakuan 0 kg N/ha. Rata-rata
diameter tangkai daun pada tanaman induk disajikan pada Tabel
11.

Tabel 11. Rata-rata Diameter Tangkai Daun
Umur Tanaman (MST)

Dosis N
2 4 6 8 10 12

(kg/ha) ……………………mm…………………….
0 1.20 1.32 1.20 1.38b 1.32 1.47

67.5 1.34 1.50 1.38 1.46ab 1.39 1.59
135 1.18 1.31 1.31 1.42b 1.35 1.51

202.5 1.13 1.33 1.36 1.42b 1.35 1.48
270 1.35 1.37 1.29 1.52a 1.45 1.61
KK 10.45 18.99 7.89   4.66 6.38 8.00

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata
pada uji DMRT 5%

Tebal Daun
Perlakuan pemupukan tidak berpengaruh nyata

terhadap tebal daun. Pada 12 MST tebal daun berkisar dari
0.44 - 0.51 mm. Rata-rata tebal daun tanaman pegagan disajikan
pada Tabel 12.

Tabel 12. Rata-rata Tebal Daun
Umur Tanaman (MST)

Dosis N
2 4 w) 6 8 10 12

(kg/ha) ………………..….mm……..……….
0 0.40 0.39 0.28 0.29 0.31 0.44

67.5 0.35 0.36 0.28 0.29 0.29 0.48
135 0.43 0.45 0.28 0.27 0.30 0.46

202.5 0.35 0.39 0.26 0.29 0.30 0.51
270 0.42 0.36 0.27 0.31 0.32 0.47
KK 20.39     4.82 11.12   8.98 7.77 11.90

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata
pada uji DMRT 5%
w)  Transformasi (X + 0.5)1/2

Komponen Produksi

Pemupukan N dapat meningkatkan bobot panen total.
Produksi tertinggi dihasilkan perlakuan 270 kg N/ha berbeda
nyata dengan perlakuan 0 kg N/ha dan tidak berbeda nyata
secara statistik dengan perlakuan 67.5, 135, dan 202.5 kg N/ha.
Pada peubah bobot basah total, pemupukan 67.5, 135, 202.5,
dan 270 kg N/ha dapat menghasilkan bobot basah total berturut-
turut 82.77, 73.53, 84.76, dan 101.54 % lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan 0 kg N/ha, sedangkan untuk
bobot kering berturut-turut 75.12, 66.28, 78.71, dan 89.94 %
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 0 kg N/ha. Rata-rata
bobot panen disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13. Rata-rata Bobot Panen 5 BST
Dosis Pupuk N (kg/ha)

Bobot Basah
(g/m2)

Bobot Kering
(g/m2)

0  294.19b   52.61b
67.5  537.69a   92.13a
135  510.52a   87.48a

202.5  543.55a   94.02a
270  592.90a   99.93a
KK 16.48 16.73

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata
pada uji DMRT 5%



Pemupukan N pada tanaman pegagan sangat nyata
mempengaruhi bobot kering total panen tanaman pegagan secara
kuadratik dengan mengikuti persamaan kuadratik Y = 57.9246 +
0.380166x - 0.0008784x2  (0 kg N/ha<x<270 kg N/ha, R² =
47.8%) pada 5 BST (Gambar 1). Dosis pupuk optimum untuk
bobot kering total panen tanaman pegagan pada 5 BST adalah
216.40 kg/ha.

Gambar 1. Pengaruh  Pemupukan N terhadap
Bobot Kering Panen 5 BST

Pemupukan N tidak berpengaruh nyata terhadap bobot
panen 6 BST. Bobot kering daun berkisar dari 22.02 – 40.96
g/m².

Tabel 14. Rata-rata Bobot Panen 6 BST
Bobot Panen (g/m2)

Dosis Pupuk
N (kg/ha)

Bobot
Basah

Total w)

Bobot
Kering
Total w)

Bobot
Kering
Terna w)

Bobot
Kering
Akar w)

Bobot
Kering
Daun w)

0 327.5   58.09 51.42   6.670 22.018
67.5 509.4   90.09 79.94    10.154 34.735
135 445.4   79.00 70.68    8.323 29.378

202.5 616.5 106.72 94.97 11.749 40.955
270 605.8 101.81 91.19 10.611 39.866
KK 21.68 9.10 8.58 3.09 20.35

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata
pada uji DMRT 5%
w)  Transformasi (X + 0.5)1/2

Kandungan Nitrogen pada Jaringan Daun
Secara statistik kandungan N dalam jaringan pada

perlakuan 67.5, 135, dan 202.5 kg N/ha tidak berbeda nyata.
Pada perlakuan 270 kg N/ha kandungan N dalam jaringan
tertinggi namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 202.5 kg
N/ha

Tabel 15. Rata-rata Kandungan Nitrogen dalam Jaringan
Daun (5 BST)

Dosis Pupuk N (kg/ha) Kandungan N Jaringan
……….%……….

0 2.85c
67.5 2.95b
135 3.09b

202.5 3.13ba
270 3.54a
KK 5.26

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata
pada uji DMRT 5%

Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis baik pada peubah

pertumbuhan maupun pada komponen produksi, tanaman pada
perlakuan pemupukan menujukan respon peningkatan hasil yang
lebih baik dari pada tanaman tanpa pemupukan. Peningkatan
jumlah daun, jumlah sulur primer, panjang sulur primer, jumlah
buku, jumlah sulur sekunder, panjang daun, lebar daun, panjang
tangkai, diameter tangkai, dan bobot panen merupakan hasil dari
aktivitas pembelahan sel dan pemanjangan sel. Ketersediaan
unsur hara N dapat mempengaruhi aktivitas tersebut. Nitrogen
adalah komponen utama dari berbagai substansi penting di
dalam tanaman. Sekitar 40-50 % kandungan protoplasma yang
merupakan substansi hidup dari sel tumbuhan terdiri dari
senyawa nitrogen. Senyawa nitrogen digunakan oleh tanaman
untuk membentuk senyawa asam amino yang akan diubah
menjadi protein. Nitrogen juga diperlukan untuk senyawa
penting seperti klorofil, asam nukleat, dan enzim (Novizan,
2005). Penyediaan N yang cukup berhubungan dengan aktivitas
fotosintesis yang tinggi, pertumbuhan vegetatif yang tinggi, dan
warna hijau tua pada daun (Havlin et. al, 2005). Diduga semakin
banyak nitrogen yang tersedia maka semakin banyak pula
komponen dan senyawa penting tumbuhan yang terbentuk,

sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman khususnya
pertumbuhan vegetatif tanaman. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Hermawan (2005) bahwa pemberian nitrogen dapat
meningkatkan  tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan,
indeks luas daun, dan bobot basah, serta bobot kering herba
seledri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Pemupukan nitrogen berpengaruh nyata meningkatkan

jumlah daun tanaman induk, panjang daun, dan lebar daun.
Selain itu, pemupukan nitrogen berpengaruh nyata
meningkatkan jumlah sulur primer (2 dan 16 MST), panjang
sulur primer (4 dan 6 MST), jumlah buku (4 MST), jumlah sulur
sekunder (10 MST), panjang tangkai daun (16 MST), dan
diameter tangkai daun (8 MST). Pemupukan nitrogen
berpengaruh sangat nyata meningkatkan bobot panen pada 5
BST dan kandungan nitrogen dalam jaringan daun. Pemupukan
270 kg N/ha meningkatkan bobot kering total panen pada 5 BST
sebanyak 89.94 % dibandingkan perlakuan tanpa pemupukan.
Dosis pupuk nitrogen optimum untuk bobot kering total pada
panen  5 BST adalah 216. 40 kg N/ha.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan untuk

menggunakan dosis  216.40 kg N/ha untuk meningkatkan bobot
kering total tanaman pegagan. Namun perlu dilakukan penelitian
lanjutan tentang pengaruh pemupukan nitrogen dan dosis pupuk
optimum terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pegagan
di dataran tinggi dengan penambahan pupuk organik.
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